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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran modal kerja, 

likuiditas, dan struktur modal terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di sektor aneka industri pada BEI selama periode 2020-2022 dengan total sampel 28 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan perputaran modal kerja, likuiditas, 

dan struktur modal secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Struktur Modal, Profitabilitas, Sektor Aneka 

Industri, Bursa Efek Indonesia. 

 

Abstract − This study aims to analyze the influence of working capital turnover, liquidity, and 

capital structure on profitability in the miscellaneous industry sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2020-2022. The research method used is a 

quantitative method with a multiple linear regression approach. The data used is secondary data 

obtained from the annual financial reports of companies listed in the miscellaneous industry 

sector on the IDX during the period of 2020-2022, with a total sample of 28 companies. The 

results show that working capital turnover has no effect on profitability. Liquidity has a positive 

and significant effect on profitability. Capital structure has no effect on profitability. 

Furthermore, working capital turnover, liquidity, and capital structure simultaneously have no 

effect on profitability.  

Keywords: Working Capital Turnover, Liquidity, Capital Structure, Profitability, Miscellaneous 

Industry Sector, Indonesia Stock Exchange. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri di era globalisasi yang  semakin pesat berdampak pada daya 

saing setiap perusahaan industri. Saat ini, perusahaan perlu meningkatkan dan 

mengembangkan efisiensi operasionalnya agar dapat bertahan dan bersaing dengan 

perusahaan lain. Untuk meningkatkan dan mengembangkan kinerja perusahaan, 

perusahaan harus mempunyai tujuan yang jelas untuk menghadapi persaingan yang 

semakin ketat. Dengan memiliki tujuan yang jelas, dapat membantu mengukur dan 

memotivasi untuk meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan kinerja keuangan 

bisnis (Rahmatin & Kristanti, 2020). Industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) salah satunya adalah sektor aneka industri yang didalamnya ada 

beberapa diantaranya sub sektor mesin dan alat berat, otomotif dan komponen, tekstil dan 

garment, alas kaki, elektronika, dan kabel. Seiring dengan penurunan industri 

manufaktur, sektor aneka industri ikut mengalami penurunan mencapai 7,03%. Pada 

2021 sektor industri manufaktur memberikan kontribusi terbesar atas pertumbuhan 

ekonomi Indonesia yang mencapai 7,07 %. Kenaikan pertumbuhan ini diikuti oleh 

pertumbuhan sub sektor aneka industri yang menaungi industri mesin dan perlengkapan 

mailto:octa.relia@student.uhn.ac.id1


591 

 

 

 

 

mengalami kenaikan sebesar 16,35%. Pertumbuhan tersebut memberikan dampak positif 

bagi perekonomian Indonesia dan menjadi motivasi pemerintah untuk terus 

meningkatkan target  pertumbuhan produksinya. Pertumbuhan dan penurunan tingkat 

pertumbuhan di berbagai sektor  industri mempengaruhi tingkat profitabilitas  perusahaan 

industri yang berbeda (Makatutu & Arsyad, 2021). 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu  perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan bagi perusahaan atau ukuran efisiensi manajemen perusahaan dalam 

mengelola pengelolaannya (T. M. S. Putri, 2022). Rasio profitabilitas diukur dengan 

Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba karena mewakili 

profitabilitas operasional perusahaan, semakin tinggi pengembalian aset, semakin tinggi  

laba bersih yang dihasilkan untuk setiap dana yang dihasilkan dalam total asset, 

sebaliknya, semakin rendah tingkat pengembalian aset, maka semakin rendah  laba bersih 

yang dihasilkan  setiap dana yang termasuk dalam total asset (Wijaya, n.d.). Rasio 

profitabilitas menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi investor dalam keputusan 

investasi. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan yang baik sehingga 

investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan meningkat. 

Faktor yang mempengaruhi profitabilitas diantaranya perputaran modal kerja (working 

capital turnover), likuiditas (Current Ratio), dan struktur modal (Debt to Equity) (T. D. 

Nugraha & Lisandri, 2021). 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

suatu perusahaan dalam menggunakan modal kerja dalam jangka waktu tertentu (T. M. S. 

Putri, 2022). Dengan kata lain, berapa banyak modal kerja yang beredar selama periode 

tersebut. Untuk mengukur rasio ini, dilakukan perbandingan penjualan bersih dengan 

modal kerja atau rata-rata modal kerja. Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia 

untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Dewi et al., 2021). 

Berdasarkan hasil perhitungan, jika perputaran modal kerja rendah maka membuktikan 

pengelolaan modal kerja tidak efektif dan sebaliknya jika perputaran modal kerja tinggi 

maka membuktikan modal kerja perusahaan efektif, (Cahyani & Sitohang, 2020). 

Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dapat dipahami 

dengan meningkatnya perputaran modal kerja maka akan meningkatkan profitabilitas 

perusahaan dan sebaliknya jika perputaran modal kerja berkurang maka akan 

menurunkan profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus perputaran modal 

kerja berpengaruh terhadap profitabilitas (Richard et al., 2022). Dan penelitian diatas juga 

didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu seperti (Susilawati & Fatururrahman, 2023) 

hasil pengujian secara parsial diketahui bahwa perputaran modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas. (Faridhatus Sholihah, 2020) menunjukkan 

bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

mengindikasikan bahwa pengelolaan modal kerja yang baik dapat dilihat dari efisiensi 

modal kerja. (Cahyani & Sitohang, 2020) menunujukkan perputaran modal kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (Return on Assets). 

Likuiditas adalah posisi uang atau kas suatu perusahaan dan kemampuannya untuk 

memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo  atau kemampuannya untuk memenuhi 

kewajibannya untuk membayar utangnya tepat waktu. Jika perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya maka perusahaan  dikatakan likuid, sebaliknya jika perusahaan tidak 

mampu memenuhi kewajibannya maka perusahaan menggunakan rasio likuiditas, 

terutama dengan membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar (rasio likuiditas) . 

Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat aset lancar, yang  berarti  
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perusahaan tidak dapat mengelola aset lancarnya secara optimal untuk memenuhi 

kewajiban lancarnya. Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas, yang artinya semakin baik likuiditas maka dapat menurunkan profitabilitas 

pada perusahaan (Dewi et al., 2021). Artinya semakin tinggi nilai likuiditas maka 

profitabilitas akan semakin tinggi. Tingkat likuiditas yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan reputasi perusahaan, sehingga akan menimbulkan respon positif dari 

investor yang akan mendorong mereka untuk menyediakan modal yang dapat digunakan 

perusahaan untuk berinvestasi guna meningkatkan profitabilitasnya ( Nainggolan et al., 

2019). Penelitian diatas juga didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu seperti  

(Cahyani & Sitohang, 2020) menunujukkan Likuiditas berpengaruh positif signifikan 

terhadap Profitabilitas. Penelitian lain oleh (T. D. Nugraha & Lisandri, 2021) 

menemukan bahwa likuiditas berpengaruh  signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian 

berikutnya dilakukan oleh (Faridhatus Sholihah, 2020) penelitian tersebut memberikan 

hasil bahwa likuiditas secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Struktur modal merupakan gambaran tentang bentuk rasio keuangan suatu 

perusahaan, khususnya antara modal yang dimiliki perusahaan dari hutang jangka 

panjang  dan modal sendiri (stakeholder equity) yang merupakan sumber keuangan 

perusahaan. Rasio struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang 

merupakan perbandingan antara utang dan modal sendiri yang merupakan satu kesatuan 

untuk membiayai kekayaan suatu  perusahaan (T. M. S. Putri, 2022). Jika dalam 

pendanaan perusahaan yang berasal dari modal sendiri masih mengalami kekurangan 

(defisit) maka perlu dipertimbangkan pendanaan perusahaan yang berasal dari luar, yaitu 

hutang. Namun dalam pemenuhan kebutuhan dana, perusahaan harus mencari alternatif-

alternatif pendanaan efisien. Pendanaan yang efisien akan terjadi bila perusahaan 

mempunyai struktur modal yang optimal (N. M. Nugraha et al., 2021). Struktur modal 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, yang artinya semakin rendah struktur modal 

maka dapat meningkatkan profitabilitas terhadap perusahaan dan sebaliknya jika struktur 

modal tinggi makan profitabilitas akan menurun (Ma et al., 2019). Penelitian diatas juga 

didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu seperti (Richard et al., 2022) struktur 

modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.. (T. M. S. Putri, 2022) 

menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Pradnyaswari & Dana, 2022) 

menunjukkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Sektor aneka industri merupakan sektor yang bersifat siklus, dengan perubahan 

kebutuhan dan memerlukan sumber daya keuangan yang baik agar bisnis dapat bertahan 

dan bersaing. Berbagai industri termasuk otomotif, tekstil, industri kabel dan elektronik. 

Industri aneka rentan pada saat krisis karena dapat melemahkan permintaan produk dan 

menyebabkan kerugian bagi dunia usaha. Namun seiring dengan membaiknya 

perekonomian, industri pun mengalami peningkatan. Sektor aneka industri termasuk 

dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Pratiwi, 

2019). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, dan Struktur 

Modal terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2020-2022” 

Pengembangan Hipotesis 

Pelngaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 
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suatu perusahaan dalam menggunakan modal kerja dalam jangka waktu tertentu (T. M. S. 

Putri, 2022). Semakin cepat tingkat perputaran modal kerja maka semakin tinggi efisiensi 

modal kerja, namun jika fluktuasinya lambat maka laba yang dicapai akan kurang 

optimal karena perusahaan akan menggunakan modal kerjanya kurang efisien (Faridhatus 

Sholihah, 2020). Perputaran modal kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

karena, apabila tingkat perputaran modal kerja cepat maka akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Semakin pendek waktu perputaran modal kerja, maka semakin 

banyak modal kerja yang dimiliki, semakin efisien perusahaan, dan  pada akhirnya 

menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haedar, 2019) 

menunjukkan bahwa perputaran modal kerja memiliki berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, penelitian (Richard et al., 2022) menunjukkan bahwa  perputaran modal 

kerja berpengaruh positif terhadap profitabilitas, serta penelitian (Susilawati & 

Fatururrahman, 2023) menunjukkan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. 

H1 : Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas 

Pelngaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Likuiditas merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengukur apakah suatu 

perusahaan  memenuhi kewajibannya saat ini. Rasio likuiditas adalah rasio yang 

mewakili kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang jangka 

pendeknya (Wati & Dwijosumarno, 2020). Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas 

karena, apabila tingkat likuiditas semakin tinggi maka profitabilitas semakin meningkat. 

Semakin tinggi likuiditas maka semakin tinggi pula valuasi perusahaan di mata kreditor. 

Hal ini karena perusahaan lebih mungkin memenuhi kewajibannya tepat waktu (T. D. 

Nugraha & Lisandri, 2021). 

Hal ini didukung dengan penelitian (T. D. Nugraha & Lisandri, 2021) menunjukkan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas, penelitian (Cahyani & 

Sitohang, 2020) menunujukkan Likuiditas berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 

serta penelitian (T. D. Nugraha & Lisandri, 2021) menunjukkan likuiditas berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. 

H2 : Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas 

Pelngaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas 

Struktur modal menggambarkan hubungan keuangan suatu perusahaan, yaitu 

hubungan antara modal yang diperoleh dari hutang jangka panjang dengan sumber dana 

perusahaan yaitu moda (Rahmatin & Kristanti, 2020). Struktur modal haruslah dibentuk 

sedemikian rupa sehingga dapat menjamin stabilitas finansial agar perusahaan bisa 

menghasilkan keuntungan yang diinginkan (T. D. Nugraha & Lisandri, 2021). Struktur 

modal berpengaruh terhadap profitabilitas karena, kombinasi yang tepat dalam pemilihan 

modal dapat menjadi pondasi yang kuat dalam menjalankan kegiatan produksi 

perusahaan dan menciptakan struktur modal optimal yang memberikan keuntungan 

optimal bagi perusahaan. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (T. D. Nugraha & 

Lisandri, 2021) menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas , penelitian (Richard et al., 2022) menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas, serta penelitian (T. M. S. Putri, 2022) 

menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif  terhadap profitabilitas. 

H3 : Struktur Modal berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas 

Pelngaruh Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, dan Struktur Modal Terhadap 

Profitabilitas 
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Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Likuiditas merupakan 

merupakan indikator mengenai kemampuan perusahaan dalam membayar semua 

kewajiban keuangan jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset 

lancar yang tersedia. Struktur modal merupakan sumber dana jangka panjang yang 

digunakan oleh perusahaan (Dewi et al., 2021). Likuiditas mencerminkan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek dengan 

menggunakan dana lancar yang dimilikinya. Penting untuk diingat bahwa likuiditas 

merujuk pada sejauh mana suatu perusahaan dapat dengan cepat mengonversi aset lancar 

menjadi uang tunai guna memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dalam waktu dekat 

(Pradnyaswari & Dana, 2022). Struktur modal merupakan perbandingan antara sumber 

pendanaan jangka panjang suatu perusahaan, yang diindikasikan oleh perbandingan 

antara utang jangka panjang dan modal sendiri. Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan 

dari sumber modal sendiri melibatkan modal saham, laba ditahan, dan cadangan (N. M. 

Nugraha et al., 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan (T. D. Nugraha & Lisandri, 2021) menunjukkan 

bahwa variabel perputaran modal kerja, likuiditas, struktur modal berpengaruh simultan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Penelitian ini didukung oleh penelitian (Manajemen & 

Bisnis, 2022) menunjukkan bahwa variabel perputaran modal kerja, likuiditas, struktur 

modal an berpengaruh simultan terhadap profitabilitas. Serta penelitian yang dilakukan 

oleh (Aguayo Torrez, 2021) menunjukkan bahwa variabel perputaran modal kerja, 

likuiditas, struktur modal berpengaruh simultan terhadap profitabilitas.  

H4 : Modal Kerja, Likuiditas, dan Struktur Modal berpengaruh secara simultan 

signifikan Terhadap Profitabilitas 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang dilakukan adalah Pelnellitian Kuantitatif. Jelnis data yang 

digunakan adalah Data selkundelr. Sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah dari laporan keuangan perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Pengunduhan data laporan keuangan didapat 
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dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

Populasi yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Pelrusahaan Manufaktur 

Sektor Aneka Industri yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia Pelriodel 2020-2022 yaitu 

selbanyak 52 pelrusahaan. Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah selbanyak 

28 pelrusahaan dari 52 pelrusahaan Aneka Industri. Telknik pelngambilan sampell yaitu 

purposivel sampling yang merupakan pendekatan pengambilan sampel yang disesuaikan 

dengan kriteria-kriteria khusus. 
Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kritelria Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang 

terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia periode 

2020 – 2022. 

52 

2. Perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang telah 

menerbitkan laporan keuangan tahunan secara konsisten 

selama periode 2020 – 2022. 

43 

3. Perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang 

memiliki data lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

28 

 Jumlah Sampel Penelitian 28 

 Jumlah Tahun Observasi 3 

 Jumlah Data Penelitian 84 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan jenis analisis statistik yang populer untuk 

menyajikan data. Statistika deskriptif biasanya digunakan sebagai langkah awal 

merapikan data sebelum dilaksanakan analisis lebih lanjut. Akan tetapi statistika 

deskriptif dapat juga berdiri sebagai analisis sendiri yang bisa menyajikan data dan 

memberikan berbagai informasi mengenai data. Yang dapat dilihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Berikut hasil analisis deskriptif : 
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: Output Program SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa N sebesar 84 data yang 

diperoleh dari 28 perusahaan sub sektor aneka industry yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2020 – 2022. Dari analisis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Return on Asset (ROA) memiliki nilai minimum senilai -0.253 pada perusahaan PT 

Golden Flower Tbk tahun 2021 dan nilai maximum senilai 0.214 pada perusahaan 

Selamat Sempurna Tbk tahun 2022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

ROA yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara -0.253 hingga 0.214 dengan 

nilai mean 0.008 dan standar deviasi 0.079. Mean lebih kecil dari standar deviasi 

artinya data ROA bervariasi. 

b. Perputaran Modal Kerja memiliki nilai minimum senilai -3.398 pada perusahaan 

Indomobil Sukses Internasional tahun 2022 nilai maximum senilai 58.393 pada 

perusahaan Sepatu Bata Tbk tahun 2022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

PMK yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara -3.398 hingga 58.393 dengan 

nilai mean 3.852 dan standar deviasi 7.485. Mean lebih kecil dari standar deviasi 

artinya PMK bervariasi. 

c. Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum senilai 0.052  pada perusahaan Panasia 

Indo Resources Tbk tahun 2022 dan nilai maximum senilai 11.762 pada perusahaan 

KMI Wire and Cable Tbk tahun 2021. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

CR yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 0.052  hingga 11.762 dengan 

nilai mean 2.414 dan standar deviasi 2.161. Mean lebih besar dari standar deviasi 

artinya CR tidak bervariasi. 

d. Debt Equity Rasio (DER) memiliki nilai minimum senilai -30.153 pada perusahaan 

PT Asia Pacific Investama Tbk tahun 2021. dan nilai maximum senilai 114.290 pada 

perusahaan PT Asia Pacific Investama Tbk tahun 2020. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa besarnya DER yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara -30.153 

hingga 114.290 dengan nilai mean 1.612, dan standar deviasi 13.621. Mean lebih 

kecil dari standar deviasi artinya DER bervariasi. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menilai apakah data 

yang telah dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal adalah 

distribusi yang simetris dan mengikuti pola lonceng. Uji normalitas dapat dilakukan 

menggunakan metode seperti Kolmogrov Smirnov (Firsti Zakia Indri & Gerry Hamdani 

Putra, 2022). Berikut ini adalah hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

(K-S): 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

ROA 84 -.253 .214 .008 .0789 

PMK 84 -3.398 58.393 3.852 7.485 

CR 84 .052 11.762 2.414 2.161 

DER 84 -30.153 114.290 1.612 13.621 

Valid N 

(listwise) 

84 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Sumbelr: Output SPSS Versi 26 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

adalah 0,000 lebih kecil dari sig- (0.10), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusi secara tidak normal, sehingga dilakukan transformasi data. 

Berikut ini dapat dilihat hasil data dengan menggunakan transformasi. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .07479212 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .118 

Positive .080 

Negative -.118 

Test Statistic .118 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .236d 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.225 

Upper 

Bound 

.247 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Output Program SPSS Versi 26 

Dari hasil pengolahan data sesudah outlier dan transformasi menggunakan Monte 

Carlo tersebut, besarnya signifikansi Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah 0.236 lebih besar 

dari sig- (0,10), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah berdistribusi 

secara normal, dengan begitu berarti penelitian dapat dilakukan pada tahap selanjutnya.  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ABS_RES1 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean .0518 

Std. Deviation .05393 

Most Extreme Differences Absolute .193 

Positive .193 

Negative -.169 

Test Statistic .193 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah ada interkorelasi atau kolinearitas yang 

signifikan antara variabel-variabel independen dalam model tersebut. Nilai-nilai tolerance dan 

VIF (Variance Inflation Factor) digunakan untuk menilai tingkat multikolinearitas dalam model 

regresi. Jika nilai tolerance kurang dari 0.10 atau VIF lebih besar dari 10, maka dapat dipastikan 

bahwa terdapat multikolinearitas yang mungkin memengaruhi keandalan model regresi tersebut 

(Nasution, 2022). Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LAG_X1 .938 1.066 

LAG_X2 .864 1.157 

LAG_X3 .915 1.093 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

Sumbelr: Output SPSS Versi 26 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan bahwa 

tidak ada variabel independent yang memiliki nilai toleransi  0,10 dan tidak ada nilai 

VIF  10. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah ada autokorelasi dalam model regresi. 

Keberadaan autokorelasi dapat merusak model regresi karena menghasilkan parameter 

yang tidak masuk akal. Pelnellitian diuji delngan Durbin-Watson (DW telst) selbagai belrikut 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji Durbin Watson terlihat bahwa nilai dw (Durbin Watson) 

1.926. Nilai tersebut harus dicocokan dengan table Durbin Watson dengan kriteria k = 3 

(jumlah variabel independent) dan T = 84 jumlah sampel. Dari kriteria tersebut didapat 

sesuai tabel Durbin Watson nilai dl sebesar 1.5723 dan du sebesar 1.7199, nilai 4-du 

sebesar 2.2801. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa nilai dw yang bebas dari 

autokorelasi terdapat range dl < dw < 4-du atau 1.7199 < 1.926 < 2.2801. Kondisi 

tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi pada model penelitian atau 

dapat dikatakan tidak ada korelasi antara periode ini (t) dengan periode sebelumnya (t-1). 

 

 

Model Summaryb 

Model 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .046 .005 .07638 1.926 

a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 

b. Dependent Variable: LAG_Y 
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Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedastisitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menilai 

apakah terdapat perbedaan dalam variasi residual antar pengamatan dalam sebuah model 

regresi. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji Glejser maupun 

Scatterplot. Dalam penelitian ini, peneliti menguji terjadi heteroskedastisitas atau tidak 

menggunakan uji Glejser. Pada uji ini, apabila nilai sig. (signifikansi) dari seluruh 

variabel > (0.10), maka dapat dikatakan model persamaan regresi tidak mengalami 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokdasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) .037 .010 .000 

LAG_X1 -.002 .002 .374 

LAG_X2 .001 .002 .619 

LAG_X3 .001 .004 .746 

a. Dependent Variable: ABS_RES3 

Sumbelr: Output SPSS Versi 26 

Berdasarkan pola gambar di atas, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 

memiliki nilai sig sebesar 0.374 untuk variabel Perputaran Modal Kerja (X1), kemudian 

0.619 untuk variabel likuiditas (X2), dan 0.746 untuk variabel struktur modal (X3). Maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan ketika terdapat lebih dari satu variabel 

independen yang berpotensi mempengaruhi variabel dependen. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen serta arah hubungannya. Uji regresi linear berganda biasanya dilakukan sebagai 

bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi linear berganda, dengan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 (Prasetyo, 2022). Hasil analisis linear berganda 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 
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   Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Sumbelr: Output SPSS Versi 26 

Dari hasil analisis linier berganda pada table diatas, variabel independent yaitu  

Perputaran Modal Kerja (PMK), Likuiditas (CR), dan Struktur Modal (DER) 

terhadap Profitabilitas (ROA) maka dapat digambarkan regresi linier berganda melalui 

persamaan berikut: 

ROA = -0.016 + 0.002PMK + 0.009CR + 0.005DER +  

Berdasarkan perhitungan persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat 

dijelaskan bahwa nilai konstannya sebesar -0.016 yang menyatakan jika variabel 

dianggap konstan, maka rata-rata profitabilitas pada perusahaan sektor aneka industri 

tahun 2020-2022 menurun sebesar 0.016. 

Hasil perhitungan nilai koefisien perputaran modal kerja (PMK) mempunyai 

koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0.002. Jika diasumsikan variabel 

independent lain konstan, hal ini berarti setiap kenaikan perputaran modal kerja (PMK) 

sebesar 1 satuan maka profitabilitas perusahaan mengalami kenaikan sebesar 0.002 

satuan. Hasil perhitungan nilai koefisien pada variabel likuiditas adalah sebesar 0.009. 

Menunjukkan hubungan yang positif dimana setiap kenaikan satu satuan likuiditas akan 

menyebabkan kenaikan nilai perusahaan sebesar 0.009 satuan. Sebaliknya jika terjadi 

penurunan nilai perusahaan sebesar 0.009 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. Hasil perhitungan nilai koefisien pada variabel struktur modal adalah sebesar 

0.005. Menunjukkan hubungan yang positif dimana setiap kenaikan satu satuan likuiditas 

akan menyebabkan kenaikan nilai perusahaan sebesar 0.005 satuan. Sebaliknya jika 

terjadi penurunan nilai perusahaan sebesar 0.005 satuan dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji t merupakan bagian penting dari analisis regresi ini karena membantu dalam 

menentukan apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen secara terpisah. Jika nilai uji t kecil, hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen tersebut mungkin tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

pada variabel dependen. Melalui uji t, peneliti dapat mengevaluasi apakah koefisien 

regresi yang diperoleh dari model regresi berganda memiliki nilai yang signifikan dan 

memadai (Budiman, 2020). Hasil pengujian pada uji t dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada table berikut : 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.016 .021  -.769 .445   

LAG_X1 .002 .004 .056 .466 .642 .938 1.066 

LAG_X2 .009 .005 .230 1.831 .071 .864 1.157 

LAG_X3 .005 .008 .067 .551 .583 .915 1.093 

a. Dependent Variable: LAG_Y 
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Tabel 8. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Output SPSS Versi 26 

Berdasarkan tabel diatas pengaruh masing-masing variabel independent terhadap 

dependen sebagai berikut : 

1. Hasil uji parsial (uji t) variabel perputaran modal kerja (PMK) memiliki nilai thitung 

sebesar 0.466 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.642 > 0.10. Hal ini menunjukkan 

bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

2. Hasil uji parsial (uji t) variabel likuiditas (CR) memiliki nilai thitung sebesar 1.831 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.071 < 0.10. Hal ini menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

3. Hasil uji parsial (uji t) variabel struktur modal (DER) memiliki nilai thitung sebesar 

0.551 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.551 > 0.10. Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji f dilakukan untuk mengevaluasi apakah semua variabel independen secara 

simultan atau bersama-sama  mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil uji F dapat 

dilihat dari table dibawah ini : 

Tabel 9. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbelr: Output SPSS Versi 26 

Berdasarkan hasi uji simultan diketahui bahwa Fhitung sebesar 1.117 > 0.10 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.348 > 0.10 yang berarti bahwa variabel perputaran modal kerja, 

likuiditas, dan struktur modal secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Belrdasarkan analisis data dan pelngujian hipotelsis yang tellah dilakukan 

melnggunakan IBM Statistical Packagel for thel Social Scielncel 26 maka pelnjellasan dari 

hasil pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.016 .021  -.769 .445 

LAG_X1 .002 .004 .056 .466 .642 

LAG_X2 .009 .005 .230 1.831 .071 

LAG_X3 .005 .008 .067 .551 .583 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .020 3 .007 1.117 .348b 

Residual .408 70 .006   

Total .428 73    

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa variabel perputaran 

modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sehingga hipotesis 1 (H1) tidak 

terdukung oleh hipotesis yang dirumuskan yaitu perputaran modal kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini dikarenakan kurangnya pemanfaatan 

modal kerja dan kurang efektifnya sebuah perusahaan dalam mengelola modal kerjanya 

sehingga nilai perputaran modal kerja yang meningkat atau menurun tidak mempengaruhi 

nilai profitabilitas. Selama perusahaan dalam keadaan baik maka modal kerja akan selalu 

mengalami perputaran. Ketika kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja maka 

periode perputaran modal kerja dimulai saat di mana modal kerja kembali menjadi kas. 

Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk beroperasi dan modal kerja 

yang berlebihan akan menimbulkan pemborosan dalam operasi perusahaan. Oleh karena 

itu perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Septiano et al., 2022), (Rahayu & Chairiyaton, 2022), dan (Putri & Kusumawati, 

2020) yang menyatakan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa variabel likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hipotesis 2 (H2) yang dirumuskan yaitu likuiditas berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi likuiditas maka 

profitabilitas akan semakin meningkat. Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhikewajiban keuangannya yang harus segera 

dibayar, dengan menggunakan aktiva lancar. Semakin tinggi likuiditas yang dimiliki 

perusahaan maka akan meningkatkan profitabilitas. Selain itu dengan meningkatnya 

likuiditas dalam sebuah perusahaan, maka akan membantu perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang ditutupi oleh aset 

yang diharapkan akan dirubah menjadi kas dalam waktu dekat.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Darmayanti & Susila, 2022), (Herlin Tundjung Setijan, 2020) dan (Prijantoro et al., 

2022) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif  signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa variabel struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas sehingga hipotesis 3 (H3) tidak terdukung 

oleh hipotesis yang dirumuskan yaitu struktur modal berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan nilai rata-rata dari struktur modal lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata dari profitabilitas perusahaan sehingga nilai struktur modal yang 

meningkat atau menurun tidak mempengaruhi nilai profitabilitas. Kinerja keuangan 

perusahaan tersebut masih kurang baik dalam  memenuhi  kebutuhan  modal baik   dari   

internal   maupun   dari eksternal. Yang disebabkan oleh sumber modal yang lebih 

banyak berasal dari hutang, sehingga  dapat  mempengaruhi  besar kecilnya  ekuitas  

suatu  perusahaan. Ekuitas   yang   rendah   menjadikan persepsi investor terhadap 

perusahaan kurang dapat dipercaya. Perusahaan menggunakan pendanaan dari utang 

jangka panjang untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya, sehingga tidak 

memperhitungkan nilai profitabilitas meskipun struktur modalnya meningkat atau 

menurun. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Puspitasari et al., 2019), (Lukman Surjadi, 2022), dan (Swastika et al., 2017) yang 
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menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, dan Struktur Modal Terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel perputaran modal kerja, 

likuiditas, dan struktur modal secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas. Variabel perputaran modal kerja, apabila perusahaan kekurangan 

modal kerja untuk memperluas penjualan dan peningkatan produksinya, maka besar 

kemungkinan akan kehilangan laba keuntungan (profitabilitas). Variabel likuiditas 

semakin tinggi current ratio, maka menunjukan semakin besar kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi jangka pendeknya. Variabel struktur modal, perusahaan yang memiliki 

dana internal banyak akan memberikan kontribusi dapat digunakan untuk investasi yang 

menguntungkan. Hal ini sejalan dengan Pecking Order Theory menjelaskan perusahaan 

yang memiliki profitabilitas yang tinggi tidak akan mengajukan pinjaman jika tidak 

membutuhkannya sehingga perusahaan yang untung umumnya menggunakan utang 

dalam jumlah sedikit. 

 

KESIMPULAN 

1. Perputaran Modal Kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas yang 

diproksikan dengan return on assets (ROA) pada perusahaan sektor aneka industrI 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. 

2. Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets 

(ROA) pada perusahaan sektor aneka industrI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2020-2022. 

3. Struktur Modal yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets 

(ROA) pada perusahaan sektor aneka industrI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2020-2022. 

4. Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, dan Struktur Modal secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor aneka industrI yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022. 

Saran 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunkan sampel dari sektor lain untuk diteliti 

sehingga mampu membantu meningkatkan representasi dari seluruh sub sektor 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan untuk memperluas 

periode waktu penelitian sehingga dapat memberikan wawasan yang mendalam 

tentang reaksi perusahaan terhadap perubahan pasar dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan jumlah variabel 

yang diteliti agar diperoleh hasil yang lebih baik secara perhitungan statistik dan 

dapat memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas. 
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